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ABSTRACT 

Rahayu, S. 190511100056. A Study of Discourse Markers in Donald Trump 

Speech. Thesis. University of Trunojoyo Madura. 

 

 This study is focused on the use of discourse markers by Donald Trump in 

his speech entitled Never, Ever Give Up. The purposes of this study are to find 

out the types of discourse markers used during the speech and the function by 

using Fraser's theory (2009) to analyze the types of discourse markers and 

Schiffrin's theory (1987) to analyze their function. 

 In this study, the data used are utterances uttered by Donald Trump during 

his speech which contain discourse markers. Therefore, the writer used descriptive 

qualitative research method to analyze this topic. The writer used data analysis 

technique from Miles, Huberman and Saldana (2014). 

 As a result, the writer found all categories of discourse markers used by 

Donald Trump during his speech. There are 22 data included in the discourse 

markers. Among them are 2 contrastive discourse markers, 10 elaborative 

discourse markers, 2 inferential discourse markers, and 8 temporal discourse 

markers. Based on the functions, the writer found that from 6 functions of 

discourse markers, there was 1 function which not found in the data namely 

marker of information management.  
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ABSTRAK 

Rahayu, S. 190511100056. A Study of Discourse Markers in Donald Trump 

Speech. Thesis. University of Trunojoyo Madura. 

 

 Penelitian ini difokuskan pada penggunaan penanda wacana oleh Donald 

Trump dalam pidatonya yang berjudul Never, Ever Give Up. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mencari tipe-tipe penanda wacana yang digunakan selama pidato 

dan fungsinya dengan menggunakan teori Fraser (2009) untuk menganalisis tipe-

tipe penanda wacana dan Schiffrin (1987) untuk menganalisis fungsinya. 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah kalimat yang diucapkan 

oleh Donald Trump selama berpidato dimana kalimat tersebut mengandung 

penanda wacana. Oleh karenanya, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif untuk menganalisis topik ini. Peneliti menggunakan metode 

analisis data dari Miles, Huberman dan Saldana (2014). 

 Sebagai hasil, peneliti menemukan semua kategori penanda wacana yang 

digunakan oleh Donald Trump selama berpidato. Ada 22 data yang termasuk 

kedalam penanda wacana diantaranya adalah 2 penanda wacana kontras, 10 

penanda wacana elaboratif, 2 penanda wacana inferensial, dan 8 penanda wacana 

waktu. Berdasarkan fungsi-fungsinya, peneliti menemukan bahwa dari 6 fungsi 

penanda wacana, terdapat 1 fungsi yang tidak ditemukan pada data yaitu penanda 

manajemen informasi.  
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